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ABSTRACT

Low albumin and vitamin D levels in the elderly are often due to factors such as
malnutrition, inflammation, and illness. A deficiency in albumin can affect the
availability of vitamin D because it binds to albumin. Maintaining normal levels
of albumin and vitamin D in the elderly has positive impacts on nutrition,
healing, infection prevention, and metabolic function. This cross-sectional study
aimed to investigate the relationship between vitamin D levels and albumin
levels in the elderly. It was conducted at Santa Anna Elderly Care Home in
November 2023. The variables in this study were vitamin D levels and albumin
levels. Statistical analysis was performed using the Mann-Whitney test. Out of
47 respondents, the average age was 77.55 years. Mann-Whitney test results
indicated no significant relationship between 25-hydroxyvitamin D levels and
albumin levels in blood serum (p-value: 0.770). The correlation between these
two variables showed a negative correlation, meaning that lower levels of 25-
hydroxyvitamin D were associated with higher albumin levels. This is interesting
because it contradicts the research hypothesis, suggesting that albumin levels
may be influenced by factors outside the variables being studied. The
correlation result of 0.044 falls into the category of very weak and cannot be
considered a determining variable between two variables. Further analysis using
the Mann-Whitney test revealed that there was no significant relationship or
difference in mean values between 25-hydroxyvitamin D levels in the
hypoalbuminemia and normal groups (p-value: 0.919), and there was no
significant relationship or difference in mean values between albumin levels in
the vitamin D deficiency and normal groups.
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ABSTRAK

Albumin dan vitamin D yang rendah pada lanjut usia dapat terjadi karena faktor
malnutrisi, inflamasi, dan penyakit. Kekurangan albumin dapat memengaruhi
ketersediaan vitamin D, hal ini disebabkan vitamin D terikat pada albumin.
Memiliki kadar albumin dan kadar vitamin D yang normal pada lanjut usia
berdampak positif pada status nutrisi, penyembuhan, pencegahan infeksi, dan
fungsi metabolik. Penelitian potong lintang ini bertujuan mengetahui hubungan
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kadar vitamin D dengan kadar albumin pada lanjut usia yang dilakukan di Panti
Lansia Santa Anna pada November 2023. Variabel dalam penelitian ini adalah
kadar vitamin D dan kadar albumin. Analisis statistik menggunakan uji Mann
Whitney. Dari 47 responden, rata-rata usia adalah 77,55 tahun. Hasil uji Mann
Whitney menyatakan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kadar 25-
hidroksi vitamin D dengan kadar albumin dalam serum darah (p-value: 0,770).
Hasil korelasi antara kedua variabel tersebut menunjukan korelasi negatif yang
berarti semakin rendah kadar 25-hidroksi vitamin D maka akan semakin tinggi
kadar albumin. Hal ini cukup menarik dikarenakan berlawanan dengan hipotesis
penelitian yang berarti pula sebenarnya kadar albumin disebabkan oleh banyak
faktor di luar variabel yang diteliti. Hasil korelasi 0,044 masuk dalam kategori
sangat lemah dan tidak dapat diperhitungkan sebagai variabel penentu antara
kedua variabel. Hasil analisis lanjutan dengan uji Mann Whitney didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan atau perbedaan rerata yang bermakna antara
kadar 25-hidroksi vitamin D pada kelompok hipoalbumin maupun kelompok yang
normal (p-value: 0,919) serta tidak terdapat hubungan atau perbedaan rerata
yang bermakna antara kadar albumin pada kelompok defisiensi vitamin D dan
kelompok normal.

Kata Kunci: Albumin, Lanjut Usia, Vitamin D

PENDAHULUAN

Albumin adalah protein yang dapat digunakan sebagai indikator
dominan dalam plasma dan memiliki penting dalam menilai prognosis
berbagai peran penting dalam tubuh. pasien (Belinskaia et al.,
Fungsinya meliputi regulasi tekanan 2021).Vitamin D adalah prohormon
onkotik, distribusi cairan, pembawa yang penting untuk keseimbangan
untuk berbagai zat termasuk vitamin kalsium dan fosfat, struktur tulang,
D, hormon, obat, dan juga memiliki dan fungsi fisiologis. Vitamin ini
hubungan dengan penyakit seperti dapat disintesis di kulit atau
kanker, diabetes, dan lainnya. diperoleh melalui makanan dan
Albumin disintesis di hati dan suplemen. Terdapat dua bentuk
memiliki konsentrasi normal dalam utama, D3 dan D2, serta 25-hidroksi
serum antara 35-70 g/L, dengan vitamin D yang juga berkontribusi
kecepatan sintesis yang dipengaruhi pada asupan melalui makanan. Di
oleh faktor seperti tekanan onkotik, dalam darah, vitamin D terikat ke
status nutrisi, dan kondisi inflamasi protein pembawa dan/atau albumin
(De Simone, di Masi, et al., 2021). lalu mengalami metabolisme di hati

Pemeriksaan serum albumin di dan ginjal menjadi bentuk aktif,
rumah sakit melibatkan pemantauan kalsitriol. Kalsitriol memengaruhi
terapi albumin, monitoring obat, banyak fungsi tubuh, termasuk
evaluasi kalsium, dan penilaian penyerapan kalsium, remodeling
status  nutrisi.  Albumin  juga tulang, pengaturan sistem imun,
berperan dalam farmakokinetik dan otot jantung, dan sistem saraf
toksikokinetik berbagai substansi. (Benedik, 2022; Dobson et al., 2018).
Kondisi  hipoalbuminemia, yaitu Kekurangan vitamin D biasanya
kadar albumin yang rendah dalam diukur dengan kadar 25(0OH)D kurang
darah, telah terkait dengan dari 20 ng/mL. Kondisi ini adalah
prognosis yang buruk dalam masalah kesehatan global yang
beberapa penyakit, terutama pada memengaruhi berbagai kelompok
kelompok lanjut usia. Kadar albumin usia. Lanjut usia memiliki risiko lebih
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tinggi karena asupan makanan yang
rendah dan paparan sinar UV yang
berkurang. Ini dapat menyebabkan
berbagai masalah, termasuk
hipertensi, diabetes, fraktur,
dislipidemia, gangguan mood, dan
gangguan kognitif. Pada lanjut usia,
risiko sarkopenia atau penurunan
massa otot dan kekuatan juga
meningkat. Kekurangan vitamin D
juga dapat menyebabkan nyeri otot
dan kelemahan otot (Remelli et al.,

2019).

Kedua komponen ini, albumin
dan vitamin D, sering kali
menunjukkan kadar yang rendah

pada populasi lanjut usia. Faktor-
faktor seperti malnutrisi, inflamasi
kronis, dan penyakit tertentu dapat
memengaruhi  kadar  keduanya.
Kekurangan albumin dapat
memengaruhi ketersediaan vitamin
D dalam tubuh, karena vitamin D
juga terikat pada protein pengikat
seperti albumin dalam peredaran
darah. Studi menunjukkan bahwa
individu dengan kadar rendah
keduanya memiliki risiko kematian
tertinggi dari segala penyebab,
terlepas dari jenis kelamin (Jin et
al., 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Albumin merupakan protein
yang paling banyak pada plasma,
sebagai salah satu peran utama
dalam regulasi tekanan onkotik dan
distribusi cairan antar kompartemen
tubuh. Albumin juga menjadi karier
utama dari ligand endogen dan
eksogen termasuk vitamin D, asam
lemak, asam nukleat, hormon,
toksin, obat, dan sebagainya.
Albumin juga memainkan peran
utama terhadap siklus dan tempat
penyimpanan heme (Bihari et al.,
2020; De Simone, di Masi, et al.,
2021; De Simone, Pasquadibisceglie,
et al., 2021; di Masi et al., 2018; Vita
et al., 2020).
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Kondisi hipoalbuminemia dan
defisiensi vitamin D sering terjadi
pada kelompok usia lanjut khususnya
pada negara berkembang. Salah satu
kondisi yang mendasari kejadian
tersebut adalah malnutrisi.
Keberadaan proses inflamasi dalam
tubuh terprediksi oleh kadar vitamin
D vyang relatif rendah. Serum
albumin merupakan indikator dari
inflamasi kronik dan status nutrisi.
Albumin merupakan protein darah
yang paling banyak berikatan dengan
mikronutrien dalam serum termasuk
metabolit vitamin D. Pro-hormon
25(0H)D adalah molekul lipofilik
yang diangkut dalam sistem
peredaran darah. Secara utama, ia
berikatan dengan protein pengikat
vitamin D dan protein pengikat
serum alternatif seperti albumin.
Kadar albumin yang rendah dapat

menunjukan redistribusi  protein
pengikat vitamin D yang
menyebabkan ketersediaan

metabolit vitamin D yang rendah.
Selain itu, respon inflamasi akan
menyebabkan albumin, sebagai
indikator peradangan kronis, akan
dikonsumsi dengan kecepatan yang
lebih tinggi dan vitamin D yang dapat
digunakan juga akan berkurang (Jin

et al., 2020).
Defisiensi vitamin D dan
albumin seringkali terjadi pada

beberapa penyakit. Pasien dengan
penyakit liver memiliki kadar
albumin dan 25(OH)D yang rendah
dibandingkan subjek normal. Selain
itu seperti cystic fibrosis dan
sklerosis multipel (Jassil et al.,
2017). Studi dari China terhadap

populasi usia lanjut menemukan
korelasi serum albumin dengan
fungsi secara fisik, tanpa

memandang jumlah kadar vitamin D
(Li et al., 2022). Kondisi perawatan
paliatif seringkali juga berkorelasi
dengan kadar albumin dan vitamin D
yang rendah (Durmus et al., 2022).
Salah satu studi menemukan
individu dengan kadar 25(OH)D
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rendah dan kadar albumin rendah
memiliki risiko tertinggi terhadap
kematian akibat semua penyebab
dibandingkan dengan mereka yang
memiliki kadar keduanya lebih
tinggi. Risiko yang meningkat ini
diamati pada semua peserta dan
kedua jenis kelamin (Jin et al.,
2020).

Menjaga kadar albumin dan
vitamin D pada kelompok yang
berisiko seperti usia lanjut dapat
memberikan dampak positif pada
kesehatan secara umum. Mulai dari

mendukung status nutrisi,
membantu  penyembuhan  luka,
pencegahan infeksi, sampai

mempertahankan fungsi metabolik
kelompok lanjut usia (Durmus et al.,
2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik
dengan desain penelitian potong
lintang. Penelitian ini dilaksanakan
di Panti Lanjut Usia Santa Anna
dengan melibatkan populasi lanjut
usia yang bertempat tinggal di Panti
Lansia Santa Anna. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah minimal
usia 60 tahun tanpa memandang
komorbid yang diderita oleh pasien
tersebut. Kriteria eksklusi dalam
penelitian ini meliputi pasien yang
menolak ikut serta, tidak bersedia
menandatangani informed consent,
atau tidak kooperatif dalam kegiatan
penelitian. Metode pengambilan
sampel berupa non-random
purposive sampling.

Prosedur penelitian berupa

penyusunan proposal peneliitan,
pengajuan etik penelitian,
pengurusan  Kerjasama  dengan
instansi atau Panti Lansia Santa

Anna, dan koordinasi dengan tim
dokter serta tim laboratorium.
Variabel penelitian ini meliputi
kadar vitamin D dan kadar albumin
pada kelompok lanjut usia. Kedua
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variabel ini  diambil  dengan
pengambilan darah vena sebanyak 3
ml dan dilakukan sesuai protokol
standar punksi vena (phlebotomy).

Pengukuran Vitamin D
dilakukan dengan target berupa
kadar 25-hidroksi vitamin D dalam
darah, yang mencerminkan kadar
vitamin D total dalam tubuh.
Pemeriksaan serum darah dilakukan
sesuai protokol standar laboratorium
yang telah tervalidasi. Hasil reaksi
tersebut akan menghasilkan
perubahan warna yang dapat diukur
dalam absorbandi spektrofotometer.
Hasil ukur pemeriksaan kadar 25-
hidroksi vitamin D menggunakan
satuan nanogram per mililiter
(ng/mL). Hasil klasifikasi nominal
pengukuran kadar 25-hidroksi
vitamin D berupa 1) kadar 25-
hidroksi vitamin D dianggap rendah
bilamana < 30 ng/mL; 2) kadar 25-
hidroksi vitamin D dianggap normal
bilamana > 30 ng/mL.

Pemeriksaan kadar albumin
dalam serum darah dilakukan sesuai
standar laboratorium yang
tervalidasi. Hasil ukur pengukuran
albumin menggunakan satuan gram
per desiliter (g/dL). Hasil klasifikasi
nominal pengukuran albumin berupa
1) Hipoalbumin bilamana kadar
albumin darah < 3,5 g/dL; 2) Kadar
albumin normal bilamana kadar
albumin dalam darah minimal 3,5
g/dL.

Analisis statistik pada
penelitian ini melingkupi beberapa
tahapan yaitu 1) Penyajian secara
deskriptif berupa data proporsi (%)
untuk data yang bersifat kualitatif
dan data sebaran terpusat untuk
data yang bersifat kuantitatif; 2)
Analisis korelasi spearman dan linear
untuk data yang bersifat numerik-
numerik; 3) Analisis Mann Whitney
untuk analisis data yang bersifat
kategorik-numerik. Nilai signifikansi
yang diharapkan pada penelitian ini
adalah sebesar 5% dengan kekuatan
penelitian sebesar 80%.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini
mengikutsertakan 47 responden yang
memenuhi kriteria inklusi dengan
rerata usia adalah 77,55 (9,14) tahun

dan didominasi oleh jenis kelamin
perempuan pada 32 (68,1%)
responden. Hasil karakteristik dasar
responden penelitian tersaji dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Karakteristik Dasar Responden Penelitian

Parameter N (%) Mean (SD) Med (Min-
Max)
Usia 77,55 (9,14) 78 (60 - 99)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 15 (31,9%)
e Perempuan 32 (68,1%)
Kadar 25-hidroksi vitamin D 19,13 (6,05) 20 (9,29 - 42)
e Kurang/ defisiensi 45 (95,7%)
e Normal 2 (4,3%)
Kadar albumin 3,81 (0,30) 3,9(3,2-4,4)
e Hipoalbumin 7 (14,9%)

e Normal

40 (85,1%)

Analisis korelasi antara kadar
25-hidroksi vitamin D dengan kadar
albumin dalam serum darah pada
kelompok lanjut usia didapatkan
hasil berupa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara
kadar 25-hidroksi vitamin D dengan
kadar albumin dalam serum darah
(p-value: 0,770). Hasil korelasi
antara kedua variabel tersebut
menunjukan korelasi negatif yang
berarti semakin rendah kadar 25-
hidroksi vitamin D maka akan
semakin tinggi kadar albumin. Hal ini
cukup menarik dikarenakan
berlawanan dengan hipotesis
penelitian yang berarti pula
sebenarnya kadar albumin
disebabkan oleh banyak faktor di

luar variabel yang diteliti. Hasil
korelasi 0,044 masuk dalam kategori
sangat lemah dan tidak dapat
diperhitungkan sebagai variabel
penentu antara kedua variabel.

(Tabel 2 dan Gambar 1). Hasil
analisis lanjut dengan uji Mann
Whitney didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat hubungan atau

perbedaan rerata yang bermakna
antara kadar 25-hidroksi vitamin D
pada kelompok hipoalbumin dan
normal (p-value: 0,919) serta tidak
terdapat hubungan atau perbedaan
rerata yang bermakna antara kadar
albumin pada kelompok defisiensi
vitamin D dan normal (Tabel 3 dan
4).

Tabel 2. Korelasi Antara Kadar 25-hidroksi vitamin D dengan Kadar Albumin
pada Kelompok Lanjut Usia di Panti Santa Anna

Kadar 25- Kadar
Parameter Pengukuran hidroksi vitamin Albumin
D
Correlation 1.000 -.044
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .770
N 47 47
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Kadar Albumin

Correlation -.044 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 770 .
N 47 47

Kadar Albumin (g/dL)
[
&

Kadar 25-Hidroksi vitamin D (ng/ml)

Gambar 1. Scatter Plot berupa Korelasi antara Kadar 25-Hidroksi Vitamin D
dengan Kadar Albumin pada Kelompok Lanjut Usia di Panti Santa Anna

Tabel 3. Perbedaan Rerata Kadar 25-Hidroksi Vitamin D antara Kelompok
Lanjut Usia dengan dan tanpa Hipoalbumin

Parameter Kadar 25-Hidroksi Vitamin D p-value
Med (Min-Max)  Mean Rank
Hipoalbumin 21 (12 - 24) 24.50
Normal 20 (9,29 - 42) 23.91

Tabel 4. Perbedaan Rerata Kadar Albumin antara Kelompok Lanjut Usia
dengan dan tanpa Defisiensi Vitamin D

Parameter Kadar Albumin p-value
Med (Min-Max)  Mean Rank
Defisiensi 3,9 (3,2-4,4) 23.99
Normal 3,8 (3,6 - 4,0) 24.25
PEMBAHASAN
Defisiensi vitamin D dalam regulasi vitamin D dan

merupakan masalah yang memiliki
prevalensi yag tinggi khususnya pada
populasi lanjut usia (Zhu et al.,
2022). Penelitian ini menemukan
sebanyak 95,7% memiliki defisiensi
kadar serum 25-hidroksi vitamin D.
Jumlah kadar vitamin D
bergantung oleh berbagaia faktor
seperti yang ada dalam berbagai
literature. Sinar matahari
merupakan  komponen  esensial
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produksi vitamin D juga dipengaruhi
oleh usia, pigmen kulit, pakaian, dan

sunscreen (Laird et al., 2023;
Remelli et al., 2019).

Penelitian ini menemukan
bahwa terdapat korelasi negatif

antara kadar albumin dengan serum
25-hidroksi vitamin D. Korelasi ini

termasuk dalam kategori sangat
lemah. Walaupun hasil ini tidak
bermakna secara statistik. Studi
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potong lintang yang dilakukan di
Indonesia terhadap populasi yang
mengalami tuberkulosis menemukan
kadar vitamin D yang lebih rendah
namun parameter albumin dalam
batas normal (Sari et al., 2018).

Pada sebuah penelitian potong
lintang prospektif yang dilakukan
oleh Chiang, dkk di salah satu pusat
pelayanan kesehatan di Taiwan,
dengan total sampel 310 kelompok
lansia yang mengalami fraktur
pelvis, hasil menunjukkan bahwa
kadar serum albumin menjadi faktor
risiko paling berpengaruh terhadap
rendahnya kadar serum 25-hidroksi
vitamin D (Chiang et al., 2021).
Vitamin D dan albumin juga
ditemukan memiliki korelasi positif
oleh Jovicic et al., dan korelasi
tersebut digunakan sebagai marker
prognostik (Popovska Jovici¢ et al.,
2023). Sementara itu Pott-Junior et
al., mengutip bahwa terdapat
peningkatan 25 nmol/l serum 25-
hidroksi vitamin D setiap
peningkatan satu unit albumin (Pott-
Junior et al., 2020).

Faktor di luar variabel dapat
memengaruhi hasil pada penelitian
ini. Penyakit hepar seperti sirosis
dapat menurunkan kadar albumin
dan memiliki kadar vitamin D total
baik yang terikat, dan tidak terikat
rendah (Lai et al., 2015). Beberapa
kondisi penyakit lainnya seperti
riwayat kanker, penyakit
kardiovaskular,  penyakit paru,
malnutrisi, dan lain-lain dapat
memengaruhi kadar albumin (Laird
et al., 2023). Persentase lemak
tubuh ditemukan berkorelasi negatif
dengan kadar vitamin D pada salah
satu studi (Chiang et al., 2021).
Penelitian ini juga tidak menelaah
lebih lanjut terkait kadar kalsium
atau fosfat melalui pemeriksaan
laboratorium.

Terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, penelitian ini merupakan
penelitian potong lintang sehingga
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tidak dapat menentukan hubungan
kausalitas antara kedua variabel
tersebut. Kedua, jumlah sampel
pada penelitian ini sebanyak 47
orang dan karakterstik sampel
bervariasi sesuai dengan populasi
pada umumnya. Ketiga,
kemungkinan ada faktor perancu
yang dapat memengaruhi penelitian
saat ini. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menelaah lebih
mendalam dan mengkaji dampak
klinis  yang  signifikan  dalam
pelayanan kesehatan terkait
hubungan kadar vitamin D dan serum
albumin pada populasi lanjut usia.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara kadar 25-hidroksi
vitamin D dengan kadar albumin
dalam serum darah. Hasil korelasi
antara kedua variabel tersebut
menunjukan Kkorelasi negatif yang
berarti semakin rendah kadar 25-
hidroksi vitamin D maka akan
semakin tinggi kadar albumin. Hasil
penelitian ini juga menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan atau
perbedaan rerata yang bermakna
antara kadar 25-hidroksi vitamin D
pada kelompok hipoalbumin dan
normal serta tidak terdapat
hubungan atau perbedaan rerata
yang bermakna antara kadar albumin
pada kelompok defisiensi vitamin D
dan normal.
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